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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor industri besar dan sedang di kota-
kota provinsi Jawa Tengah tahun 2010–2014. Dan seberapa besar faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor industri besar dan sedang di 
kota-kota provinsi Jawa Tengah tahun 2010–2014 itu berpengaruh. 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda pada data 
panel, dengan mengambil data menggunakan data sekunder yang berasal dari 
perpustakaan, buku-buku, website, jurnal-jurnal atau laporan-laporan penelitian 
sejenis dan dari lembaga atau instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik 
(BPS),  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upah minimum karyawan, 
jumlah unit usaha, dan PRDB secara parsial berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja, sedangkan tingkat pengangguran tidak berpengaruh secara parsial. 
Upah minimum karyawan, jumlah unit usaha, tingkat pengangguran dan PRDB 
secara bersama-sama sangat berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Upah 
minmum karyawan, Jumlah unit usaha, tingkat pengangguran, dan PRDB mampu 
menjelaskan penyerapan tenaga kerja sebesar 55,2819%. 
Dengan demikian sebaiknya pemerintah memperhatikan upah minimum 
karyawan, jumlah unit usaha, dan PRDN agar penyerapan tenaga kerja semakin 
membaik. 
Kata kunci : Upah Minimum Karyawan, Jumlah Ujit Usaha, Tingkat 
Pengangguran, PRDB, Penyerapan Tenaga Kerja 
ABSTRACTION 
This study aims to mngetahui factors that affect employment of large and 
medium industries in the cities of Central Java province in 2010-2014. And how 
big factors that affect employment of large and medium industries in the cities of 
Central Java province in 2010-2014 was influential. 
The analytical tool used is multiple linear regression on the data panel, 
by retrieving data using secondary data derived from the library, books, websites, 
journals or reports of similar studies and of the agency or institution related such 
as the Central Bureau of Statistics ( CPM), Regional Development Planning 
Board (Bappeda) 
These results indicate that the minimum wage of employees, the number 
of business units, and PRDB partially influence on employment, while the 
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unemployment rate is partially affected. The minimum wage employees, the 
number of business units, the unemployment rate and PRDB together greatly 
affect employment. Minmum wages of employees, number of business units, the 
unemployment rate, and PRDB able to explain the employment of 55.2819%. 
Thus the government should pay attention to minimum wage employees, 
the number of business units, and PRDN that employment is getting better. 
Keywords : Minimum Wage Employees, Total Ujit Business, 
Unemployment Rate, PRDB, Labor Absorption 
1. PENDAHULUAN
Menurut (Todaro, 2011) pembangunan ekonomi yaitu proses 
multidimensi yang melibatkan bermacam-macam perubahan mendasar dalam 
strukur sosial, sikap masyarakat, dan lembaga nasional seperti halnya 
percepatan pertumbuhan, pengurangan ketimpangan, dan penanggulangan 
kemiskinan. Oleh karenanya, manusia berperan cukup besar dalam 
mewujudkan pembangunan ekonomi yaitu sebagai tenaga kerja, input 
pembangunan, dan konsumen hasil pembangunan itu sendiri.  
Pembangunan ekonomi daerah yaitu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 
perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Tujuan utama 
pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah dan jenis 
peluang kerja untuk masyarakat daerah. (Arsyad, 2010:374) 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan satu jalur 
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam dua pengertian 
sekaligus, yaitu tingkat hidup yang maju dan taraf hidup yang berkualitas. 
Disisi lain, keberhasilan proses industrialisasi tidak terlepas dari adanya 
dukungan kapasitas sumber daya manusia yang relevan, dan kemampuan 
“proses” tersebut dalam memanfaatkan secara optimal setiap sumber daya alam 
dan sumber daya lain yang tersedia. (Arsyad, 2010:441-442) 
 Gambar I-1 menunjukkan bahwa kontribusi tiga sektor utama 
terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 2013 adalah pertama sektor 
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industri pengolahan, kedua sektor pertanian, dan yang ketiga sektor 
perdagangan, hotel dan restoran. Industri pengolahan berkontribusi terhadap 
PDRB Jawa Tengah sebesar 32,76%. Sektor pertanian berkontribusi sebesar 
26,81%. Sedangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran berkontribusi 
sebesar 22,51%. Pertumbuhan sektor industri dari tahun ke tahun 
mengimplikasikan bahwa sektor industri dapat dijadikan sebagai sektor 
pemimpin (leading sector) bagi sektor-sektor lain. 
 Persaingan ekonomi antar negara akan semakin ketat menjelang 
pemberlakuan pasar bebas ASEAN pada akhir tahun 2015, seluruh kegiatan 
ekonomi yang mencakup perdagangan barang dan jasa, investasi, tenaga kerja, 
dan aliran modal diberlakukan secara bebas. Tujuan diberlakukannya MEA 
yaitu untuk meningkatkan daya saing negara-negara ASEAN dalam 
berkompetisi dengan negara-negara lain khususnya di bidang ekonomi, serta 
sebagai usaha untuk menseratakan perekonomian anggota ASEAN.Sektor 
industri dipercaya dapat memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah 
perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industrial selalu memiliki 
dasar tukar (terms of trade) yang lebih menguntungkan nilai tambah 
dibandingkan produk-produk di sektor lainnya. Hal ini dikarenakan sektor 
industri mempunyai variasi produk yang beragam dan mampu memberikan 
manfaat marjinal yang tinggi terhadap pemakainya. (Suman dan Yustika, 1997) 
 Tabel I-1 menunjukkan tingkat penyerapan tenaga kerja tahun 
2014 menurut lapangan pekerjaan utama yang mencakup delapan sektor, yaitu 
sektor pertanian; sektor pertambangan dan galian, listrik, gas dan air bersih; 
sektor industri; sektor konstruksi; sektor perdagangan; sektor transportasi; 
sektor keuangan; dan sektor jasa yang berkontribusi terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kota-kota Jawa Tengah. Penyerapan tenaga kerja terbanyak 
terdapat pada sektor perdagangan, yaitu sekitar 528,769 ribu. Sedangkan urutan 
kedua pada sektor industri sekitar 350,353 ribu, dan urutan ketiga sektor jasa 
sekitar 315,369 ribu. 
Faktor produksi dalam pembangunan ekonomi ada tiga yaitu tanah, 
pekerja dan modal. Tanah terdapat dalam jumlah yang tetap, tidak tergantung 
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pada tingkat harganya. Artinya, harga dapat naik dan turun, tetapi jumlah tanah 
yang ditawarkan tidak berubah. Sementara itu jumlah pekerja relatif sangat 
elastis terhadap tingkat upah, apabila upah naik melebihi tingkat subsistem 
maka jumlah tenaga kerja akan meningkat dengan cepat. (Mulyadi, 2003) 
Pencapaian pembangunan ekonomi terjadi karena meningkatnya 
kesempatan kerja dan menurunnya pengangguran. Menurunnya disektor 
produksi menjadi tanda hancurnya pilar-pilar ekonomi nasional dampak krisis 
ekonomi, sehingga mesti penciptaan lapangan kerja baru. Krisis ekonomi telah 
berkembang menjadi krisis diberbagai sektor, sehingga permasalahan yang 
dihadapi Indonesia menjadi kompleks. Perusahaan-perusahaan yang bangkrut 
memicu terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) secara besar-besaran, 
sehingga banyak penduduk yang semula memiliki pekerjaan tetap menjadi 
penganggur (Sukidjo, 2005). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian dengan 
topik ketenagakerjaan yang berjudul “Analisi factor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor industri besar dan sedang 
di kota-kota Provinsi Jawa Tengah 2010-2014”. 
a. Penyerapan Tenaga Kerja
Tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja (working-age
population) yang berkontribusi dalam proses produksi untuk menghasilkan
barang dan jasa dalam pemenuhan keinginan dan kebutuhan manusia.
(Simanjuntak, 1985)
b. Upah Minimum Karyawan
Menurut UU No. 13 tahun 2003 upah minimum adalah suatu standar
minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industry untuk
memberikan upak kepada buruh/karyawan di dalam lingkungan usaha atau
kerja. Dan karena pemenuhan kebutuhan yang layak disetiap provinsi
berbeda-beda maka disebut upah minimum provinsi.
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c. Jumlah Unit Usaha
Unit usaha menurut Badan Pusat Statistik (2014) merupakan suatu unit
(kesatuan) yang melakukan kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau
rumah tangga maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan yang
ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi bangunan fisik, dan wilayah
operasinya.
d. Tingkat Pengangguran
Pengangguran yakni seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan
kerja,  yang  secara  aktif  sedang  mencari  pekerjaan  pada  suatu  tingkat
upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan.
Dalam membicarakan pengangguran yang selalu diperhatikan bukanlah
mengenai jumlah pengangguran, tetapi mengenai tingkat pengangguran
yang dinyatakan sebagai presentasi dari angkatan kerja (Sukirno, 2007).
2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi data panel. Data yang digunakan merupakan penggabungan dari deret 
waktu (time series) mulai tahun 2010-2014 dan silang tempat (cross section) 
sejumlah 6 Kota di Provinsi Jawa Tengah ― 42 observasi. Dengan kata lain, 
data panel adalah data yang diperoleh dari data cross section yang diobservasi 
berulang pada unit individu (objek) yang sama pada waktu yang berbeda. 
(Juanda dan Junaidi, 2012) 
3. HASIL PENELITIAN
Pengujian model dalam penelitian ini menggunakan uji chow dan uji 
hausman. Uji chow menunjukkan bahwa metode FEM lebih tepat daripada 
metode PLS. selanjutnya, uji hausman menunjukkan hasil bahwa metode FEM 
lebih tepat daripada metode REM. Maka dari itu, estimasi model yang terbaik 
menggunakan metode FEM. 
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Upah minimum karyawan, jumlah unit usaha, dan PDRB berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri besar dan sedang 
di kota-kota provinsi jawa tengah, namun tingkat pengangguran tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri 
besar dan sedang di kota-kota provinsi jawa tengah. 
Hasil uji determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa penyerapan tenaga
kerja di sektor industri besar dan sedang di kota-kota provinsi jawa tengah 
55,2819% dipengaruhi oleh upah ,minimum karyawan, jumlah unit usaha, 
tingkat pengangguran, dan PDRB. Sedangkan sisanya sebesar 44,7181% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upah ,minimum karyawan, 
jumlah unit usaha, tingkat pengangguran, dan PDRB secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri besar dan 
sedang di kota-kota provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 – 2014. 
4. PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil estimasi yang sudah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pengujian model dalam penelitian ini menggunakan uji chow dan uji
hausman. Uji chow menunjukkan bahwa metode FEM lebih tepat
daripada metode PLS. selanjutnya, uji hausman menunjukkan hasil
bahwa metode FEM lebih tepat daripada metode REM. Maka dari itu,
estimasi model yang terbaik menggunakan metode FEM.
2) Upah minimum karyawan, jumlah unit usaha, dan PDRB berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri besar dan
sedang di kota-kota provinsi jawa tengah, namun tingkat pengangguran
tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor
industri besar dan sedang di kota-kota provinsi jawa tengah.
3) Hasil uji determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja
di sektor industri besar dan sedang di kota-kota provinsi jawa tengah
7 
55,2819% dipengaruhi oleh upah ,minimum karyawan, jumlah unit 
usaha, tingkat pengangguran, dan PDRB. Sedangkan sisanya sebesar 
44,7181% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
4) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upah ,minimum karyawan,
jumlah unit usaha, tingkat pengangguran, dan PDRB secara bersama-
sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri
besar dan sedang di kota-kota provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 –
2014. 
b. Saran-saran
1) Bagi pihak-pihak yang berkompeten seperti Badan Perencanaa
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) hendaknya lebih bijak dalam
pengambilan kebijakan perencanaan pembangunan daerah khususnya
menyangkut ketenagakerjaan.
2) Bagi pemerintah, hendaknya melakukan usaha-usaha dalam mengatasi
masalah ketenagakerjaan, seperti membuka lapangan kerja baru,
memberikan pengembangan usaha menengah dankecil.
3) Bagi swasta, hendaknya meningkatkan investasi untuk memperluas dan
mengembangkan usaha serta dapat menyerap tenaga kerja dan
mengurangi pengangguran suatu daerah.
4) Bagi penelitian berikutnya, diharapkan mampu menganalisis variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di
sektor industri besar dan sedang di kota-kota provinsi Jawa Tengah
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